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Abstrak. Dalope, RG, Kalalo JK, Rondonuwu M. 2024. Uji aktivitas antibakteri ekstrak etanol herba sirih cina (Peperomia pellucida L.)
terhadap Propionibacterium acnes penyebab jerawat. Tumbuhan sirih cina (Peperomia pellucida) merupakan tumbuhan yang sudah sering
dimanfaatkan sebagai obat tradisional oleh masyarakat. Sirih cina memiliki khasiat yang dapat mengobati beberapa penyakit diantaranya seperti abses,
radang kulit, sakit perut, kelelahan, bisul dan jerawat. Salah satu bakteri penyabab jerawat adalah Propionibacterium acnes. Penelitian ini
menggunakan penelitian eksperimental laboratorium dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui apakah
terdapat aktivitas antibakteri, serta untuk mengetahui kosentrasi paling efektif yang didapat dengan menggunakan metode Kirby-bauer. Hasil
pengujian fitokimia yang dilakukan secara kualitatif, ekstrak etanol herba sirih cina mengandung alkaloid, flavonoid, saponin dan tanin. Penelitian ini
menggunakan 5 perlakuan konsentrasi yaitu, 1% (100 ug/10uL) 5% (500 ug/50uL), 10% (1 mg /10uL), 20% (2 mg/20uL), dan 40% (4 mg/40uL),
serta klindamisin sebagai kontrol positif dan etanol sebagai kontrol negatif. Hasil menunjukan konsentrasi ekstrak mulai memiliki aktivitas pada
konsentrasi 10%, diikuti 20% kemudian yang membentuk zona hambat yang paling efektif adalah konsentrasi 40% dengan diameter 8,95 mm.
Berdasarkan analisis One Way Anova menunjukkan adanya pengaruh secara signifikan pada uji aktivitas antibakteri herba sirih cina terhadap bakteri
Propionibacterium acnes dengan nilai signifikan (p < 0.05).

Kata kunci: Ekstrak etanol, herba sirih cina, Propionibacterium acnes, aktivitas antibakteri

Abstract. Dalope, RG, Kalalo JK, Rondonuwu M. 2024. Antibacterial activity of ethanol extract of Chinese betel herb (Peperomia
pellucida L.) against Propionibacterium acnes which causes acne. Sirih cina is a plant that has often been used as traditional medicine
by the community. Chinese betel has properties that can treat several diseases such as abscesses, skin inflammation, stomach pain,
fatigue, boils, and acne. One of the bacteria that causes acne is Propionibacterium acnes. This study used an experimental laboratory
study with a completely randomized design (CRD). This study aimed to determine whether there was antibacterial activity and the most
effective concentration obtained using the Kirby-bauer method. The results of phytochemical tests carried out qualitatively, the ethanol
extract of Chinese betel leaf contains alkaloids, flavonoids, saponins and tannins. This study used five concentration treatments, namely,
1% (100 ug/10ul) 5% (500 pug/50ul), 10% (1 mg /10ul), 20% (2 mg/20uL), dan 40% (4 mg/40ul),, and clindamycin as a positive
control and ethanol as a negative control. The results showed that the concentration of the extract started to have activity at a
concentration of 10%, followed by 20% then, which formed the most effective inhibition zone was a concentration of 40% with a
diameter of 8.95 mm. One Way Anova analysis showed a significant effect on the antibacterial activity test of the Chinese betel leaf
against the Propionibacterium acnes bacteria with a significant value (p < 0.05).
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PENDAHULUAN

Indonesia kejadian Acne vulgaris di Indonesia berkisar
85%, dimana pada perempuan umumnya terjadi pada usia
14-17 tahun dan pada laki-laki umumnya terjadi pada usia
16-19 tahun (Fithriyana, 2019). Secara klinis, jerawat
ditandai dengan munculnya komedo, pustula, dan papula
dan biasanya dimulai pada masa pubertas. Penyebab
jerawat biasanya sering disebabkan oleh beberapa hal,
antara lain ada meningkatnya sebum, peningkatan hormon,
psikis, serta makanan, dan infeksi bakteri, (Wibawa &
Winaya 2019).

Salah satu bakteri yang dapat menyebabkan acne
vulgaris atau jerawat salah satunya adalah bakteri

Propionibacterium acnes yang merupakan bakteri anaerob
gram-positif yang merupakan penghuni utama mikrobiota
kulit manusia normal dan mendominasi unit pilosebaceous
(Mclaughlin et al., 2019). Menurut Miratunnisa et al.,
(2015) P.acnes menyebabkan jerawat dengan cara merusak
stratum corneum dan stratum germinat. Kondisi ini dapat
menyebabkan inflamasi, ketika disentuh inflamasi dapat
meluas dan minyak kulit akan mengeras dan membesar.
Saat ini telah banyak perlakuan yang dilakukan untuk
mengobati atau mencegah timbulnya jerawat. Tujuan
utama dari pengobatan jerawat adalah untuk mengontrol
atau mengobati lesi jerawat yang sudah ada. Penggunaan
antibiotik dalam pengobatan jerawat masih menjadi terapi
andalan yang telah dilakukan lebih dari 50 tahun, namun
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resistensi antibiotik pada saat ini telah meningkat. Banyak
negara yang telah melaporkan bahwa telah ada lebih dari
50% dari strain P.acnes resisten, sehingga kerja antibiotik
menjadi kurang efektif (Yenny 2019). Sehingga, pada saat
ini telah banyak penelitian yang dilakukan terkait tanaman
yang memiliki potensi antibakteri, salah satunya adalah
tumbuhan sirih cina.

Tumbuhan sirih cina (Peperomia pellucida L) adalah
bagian dari family Piperaceae. Sirih cina merupakan
tumbuhan yang tumbuh secara liar pada tempat yang
lembab dan basah. Penggunaan tanaman sirih cina sebagai
obat diduga dengan hasil skrining fitokimia yang telah
dilakukan oleh  Angelina et al, (2015) vyang
memperlihatkan adanya kandungan senyawa sekunder
seperti alkaloid, flavonoid, saponin, tanin dan triterpenoid.
Menurut Marselia et al., (2015) flavonoid dapat
menghambat pertumbuhan bakteri karena kemampuan
flavonoid yang dapat membentuk kompleks dengan protein
ekstraseluler, merusak membran sel dan, mengaktivasi
enzim.

Oleh karena itu, berdasarkan apa yang telah dipaparkan
diatas, maka peneliti hendak melakukan penelitian tentang
ekstrak herba sirih cina dalam menghambat pertumbuhan bakteri
P.acnes penyebab jerawat serta konsentrasi paling efektif dari
herba sirih cina dalam menghambat P.acnes.

METODE

Waktu dan tempat penelitian

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Dasar,
Universitas Prisma. Waktu penelitian pada bulan April
hingga Juni Tahun 2022.

Desain penelitian

Metode penelitian yang digunakan yaitu eksperimental
laboratorium menggunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL). Metode pengujian  aktivitas  antibakteri
menggunakan metode kirby-bauer dengan konsentrasi
ekstrak 1% (100 pg/10pL) 5% (500 pg/50uL), 10% (1 mg
/10uL), 20% (2 mg/20uLl), dan 40% (4 mg/40ul), kontrol
negatif etanol 96% dan kontrol positif klindamisin.
Dilakukan dengan tiga kali percobaan untuk setiap
konsentrasi pada bakteri P.acnes.

Alat dan bahan

Keseluruhan alat yang nantinya akan digunakan
dalam penelitian ini adalah rotary rotary evaporator,
autoklaf, spektrofotometer UV-VIS, blender, neraca
analitik, hot plate, beaker glass, gelas ukur, cawan petri,
cawan penguap, erlenmeyer, bunsen, jangka sorong, corong
kaca, tabung reaksi, batang pengaduk, jarum ose, magnetic
stirrer, micropipet, pinset, sendok tanduk, spatel, kaca
arloji, dan spidol.

Keseluruhan bahan yang nantinya digunakan dalam
penelitian ini adalah, ekstrak tumbuhan sirih cina
(Peperomia pellucida L.), kultur P. acnes ATCC 6919,
Klindamisin, Mueller-Hilton Agar (MHA) akuades, BaCl,,
H,SO,4, NaCl 0,9%, etanol 96%, pereaksi dragendorff,
FeCls, pita Mg untuk pengujian fitokimia, alumunium foil,

plastic wrap, lakban, kapas, spiritus, kertas saring whatman
no. 42, dan kertas cakram (6 & 8 mm).

Prosedur pengujian fitokimia
Uji tanin

Menambahkan 10 ml aquades ke dalam ekstrak herba
sirih cina kemudian dipanaskan. Lalu, tambahkan beberapa
tetes FeCls. Adanya warna hijau kecoklatan atau hitam
kebiruan menandakan senyawa tannin (Riwanti & lzazih
2019).

Uji saponin

Menambahkan 10 ml aquades ke dalam ekstrak herba sirih
cina kemudian dipanaskan. Lalu, dikocok kuat kuat selama 30
detik. Adanya busa yang stabil menandakan senyawa saponin
(Riwanti & lzazih 2019).

Uji flavonoid

Menambahkan 10 ml aquades ke dalam ekstrak herba sirih
cina kemudian ditambahkan beberapa tetes HCI dan Mg
(Riwanti & lzazih 2019). Lalu tunggu 25 menit, perubahan
warna merah kecoklatan menandakan adanya senyawa
flavonoid.

Uji alkaloid

Menambahkan 10 ml aquades ke dalam ekstrak herba sirih
cina kemudian dipanaskan. Lalu, tambahkan reagen dragendorff
sebanyak 1 ml ke dalam 3 ml ekstrak herba sirih cina. Adanya
endapan putih yang terbentuk menunjukan terdapat senyawa
alkaloid (Ergina & Pursitasari 2014).

Prosedur kerja penyiapan sampel dan pembuatan ekstrak
Pengambilan sampel sirih cina

Sampel tumbuhan sirih cina (Peperomia pellucida L.)
sebanyak 1 kg diperoleh di daerah Mapanget, Kota Manado,
Sulawesi Utara.

Pembuatan ekstrak herba sirih cina

Berdasarkan pembuatan ekstrak menurut Purwaningsih &
Waulandari, (2020) maka pembuatan ekstrak adalah dengan
metode maserasi. Proses maserasi dilakukan dengan cara
merendam serbuk simplisia selama tiga hari dengan pelarut
etanol 96% dan selama masa perendaman sesekali dilakukan
pengadukan. Maserat yang telah didapatkan kemudian disaring
menggunakan kertas saring, kemudian filtrat yang didapatkan
dipisahkan dari pelarutnya dengan menggunakan rotary
evaporator sehingga memperoleh ekstrak kasar.

Sterilisasi alat

Semua alat yang akan digunakan dilakukan sterilisasi
terlebih dahulu. Alat berupa gelas disterilkan dalam oven pada
suhu 180°C selama 2 jam dan autoklaf pada suhu 121°C selama
15 menit dalam tekanan 0,15 MPa. Sedangkan untuk jarum ose
dan pinset akan disterilkan dengan pemijaran langsung pada
nyala api bunsen sampai merah pijar (Wijayanti & Safitri 2018).

Persiapan media untuk bakteri
Pembuatan media Mueller Hinton Agar (MHA)

Pembuatan media dilakukan dengan cara melarutkan 3,8
gram media MHA dengan 100 ml aguades di dalam erlenmeyer,
yang kemudian dipanaskan di atas hot plate. Media MHA yang
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telah jadi kemudian disterilisasi dengan autoklaf pada suhu
121°C selama 15 menit (Handayani, et al 2016).

Pembuatan media miring

Menuangkan MHA sebanyak 5 ml masing-masing pada 3
tabung reaksi steril lalu ditutup dengan kapas dan aluminium
foil. Media kemudian disterilkan dalam autoklaf dengan suhu
121°C selama 15 menit. Media agar miring digunakan untuk
inokulasi bakteri.

Pembuatan standar mc farland

Pembuatan larutan standard Mc farland dalam penelitian ini
yaitu dengan memasukkan BaCl, 1% sebanyak 0,05 mL terlebih
dahulu lalu ditambahkan H,SO, 1% sebanyak 9,95 mL sesuai
komposisi dari skala mc farland, kemudian larutan ditutup
dengan aluminium foil lalu disimpan pada suhu ruang (Claudia,
etal 2021).

Pembuatan suspensi bakteri

Bakteri uji yang yang sebelumnya telah diinokulasi dalam
media miring, kemudian diberikan larutan NaCl 0,9%. Bakteri
yang telah tercampur dengan NaCl 0,9%, kemudian diambil
menggunakan micropipet dan disuspensikan ke dalam tabung
reaksi yang berisi aguades. Hingga diperoleh kekeruhan yang
sama dengan standar kekeruhan larutan mc farland (Handayani
et al. 2016). Selanjutnya pengukuran tingkat kepadatan kultur
bakteri menggunakan UV-Vis pada panjang gelombang 600 nm.

Larutan induk ekstrak

Ekstrak kasar yang telah didapatkan sebelumnya, kemudian
ditimbang masing-masing sebanyak 0,1 g dan 1 g dengan
menggunakan neraca analitik. Lalu, setelah ekstrak ditimbang
kemudian dimasukan ke dalam erlenmeyer dan ditambahkan
dengan pelarut sebanyak 10 mL. Larutan baku yang terbentuk
adalah 1% dan 10%, yang selanjutnya akan dipakai dalam
pengujian aktivitas antibakteri.

Uji aktivitas antibakteri

Uji aktivitas antibakteri pada penelitian ini dilakukan dengan
metode kirby-bauer. Metode kirby-bauer termasuk metode difusi
dimana kertas cakram diletakkan di atas media agar yang
sebelumnya telah diinokulasi oleh bakteri uji  (Aviany &
Pujiyanto 2020). Kontrol positif menggunakan antibiotik
klindamisin dengan dosis 5ug/50uL sedangkan untuk kontrol
negatif menggunakan etanol 96%. Selanjutnya, kertas cakram
yang telah disterilkan sebelumnya ditotol dengan masing-masing
seri konsentrasi ekstrak, kontrol positif, dan kontrol negatif,
selanjutnya dibiarkan hingga pelarut menguap (Liling et al.
2020). Kertas cakram yang telah kering, selanjutnya diletakan di
atas media MHA. Lalu cawan petri diinkubasi selama 24 jam.
Setelah diinkubasi kemudian diukur diameter zona hambat (mm)
dari masing-masing konsentrasi menggunakan jangka sorong
(Handayani et al. 2016).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembuatan ekstrak herba sirih cina

Serbuk simplisia yang telah melalui proses penghalusan
kemudian direndam dengan pelarut etanol kemudian
dilakukan beberapa kali pengadukan pada suhu ruang.
Pemilihan etanol karena pelarut ini dapat melarutkan hampir
semua senyawa senyawa yang ada pada simplisia, baik senyawa

polar maupun non polar (Mubarak et al. 2018). Keuntungan
dari metode maserasi yaitu mudah dan tidak memerlukan
pemanasan sehingga kecil kemungkinan zat aktif dalam
simplisia tidak rusak atau terurai (Susanty & Bachmid
2016). Karena beberapa senyawa sekunder seperti
flavonoid, tanin, dan fenol dapat rusak pada suhu diatas
50°C dan mengalami perubahan struktur (Yuliantari et al.
2017). Hasil maserasi kemudian disaring menggunakan
kertas saring whatman no.42. Filtrat yang diperoleh
kemudian dipekatkan dengan menggunakan rotary
evaporator untuk menguapkan pelarut dan menghasilkan
ekstrak kasar.

Pengujian fitokimia

Hasil pada tabel 1 menunjukan bahwa pengujian fitokimia
secara kualitatif dari ekstrak etanol herba sirih cina mengandung
senyawa sekunder berupa alkaloid yang ditandai dengan
terbentuknya endapan putih dengan menggunakan pereaksi
dragendorff, tanin yang ditandai dengan terjadinya perubahan
warna hijau kehitaman dengan menggunakan FeCls, saponin
yang ditandai dengan terbentuknya busa ketika dikocok kuat,
dan flavonoid yang ditandai dengan perubahan warna merah
kecoklatan karena penambahan HCI dan logam Mg.

Tabel 1. Hasil pengujian fitokimia

No. Golongan Hasil uji Indikator yang
senyawa terbentuk

1. Alkaloid + Endapan putih

2. Tanin + Hijau kehitaman

3. Saponin + Terbentuk busa

4. Flavonoid + Merah kecoklatan

Uji aktivitas antibakteri

Metode pengujian antibakteri yang digunakan adalah
metode  kirby-bauer.  Pengujian dilakukan  dengan
menotolkan setiap konsentrasi di atas kertas cakram yang
berdiameter 6 mm dan 8 mm, kemudian dikeringkan pada
suhu ruangan, dengan tujuan agar pelaut mengguap dan
hanya menginggalkan ekstrak.

Tabel 2. Hasil pengujian antibakteri pada P.acnes

Zona hambat (mm) Rata-
Perlakuan
| I 1l rata
Kontrol negatif
(Etanol yang diuapkan) 0 0 0 0
Kontrol positif
(Klindamisin) 188 165 156 16,96
1% (100 pg/10uL) 0 0 0 0
5% (500 pg/50uL) 0 0 0 0
10% (1 mg/10pL 3,4 18 1,95 2,38
20% (2 mg/20uL) 29 2,55 1,6 2,35
40% (4 mg/40uL) 535 805 1345 8,95

Dari tabel 2 di atas menunjukan bahwa kontrol negatif
tidak menunjukan adanya zona hambat ini membuktikan
bahwa seluruh pelarut telah menguap sehingga tidak
mempengaruhi aktivitas antibakteri. Sedangkan rata-rata
zona hambat pada kontrol positif yaitu klindamisin sebesar
16,96 mm. Pada ekstrak herba sirih cina dengan
konsentrasi 1% dan 5% tidak menunjukan adanya aktivitas



30 PHARMACY RESEARCH JOURNAL 1 (1): 6-12, Februari 2024

antibakteri. Zona hambat ekstrak herba sirih cina dengan
konsentrasi 10% setelah di rata-rata dari tiga Kkali
pengulangan terbentuk sebesar 2,38 mm, zona hambat dari
ekstrak herba sirih cina dengan konsentrasi 20% terbentuk
sebesar 2,35 mm, zona hambat dari ekstrak herba sirih cina
dengan konsentrasi 40% terbentuk sebesar 8,95 mm. Hal
ini memperlihatkan bahwa ekstrak etanol herba sirih cina
memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri P.acnes.

Gambar 1. A: Negatif; B: 1%; C: 5%; D: 10%,; E: 20%; F: 40%;
G: Positif

Setelah dilakukan pengujian fitokimia secara kualitatif
menunjukan bahwa herba sirih cina memiliki kandungan
alkaloid, tanin, saponin dan flavonoid. Berdasarkan hasil
pengamatan yang didapatkan terdapatnya zona bening di
sekitar kertas cakram diduga karena adanya senyawa
sekunder. Kemungkinan mekanisme kerja dari senyawa
sekunder dalam menghambat pertumbuhan bakteri yaitu alkaloid
bekerja dengan cara mengganggu komponen yang menyusun
peptidoglikan pada sel bakteri sehingga lapisan pada dinding sel
tidak terbentuk utuh dan mengakibatkan kematian sel (Anggraini
et al., 2019). Flavonoid sebagai antibakteri diduga bekerja
dengan cara menghambat sintesis asam nukleat, menghambat
fungsi membran sel, dan menghambat metabolisme energi
(Dwicahyani et al., 2018), sedangkan saponin bekerja dengan
cara meningkatkan permeabilitas dinding sel serta menurunkan
tegangan permukaan dinding sel sehingga sel bakteri akan pecah
atau mengalami lisis (Sari et al., 2015). Tanin bekerja dengan
cara menargetkan polipeptida dinding sel bakteri sehingga
pembentukan dinding sel bakteri menjadi tidak utuh dan sel
bakteri akan mengalami lisis (Saptowo et al., 2021).

Ekstrak etanol herba sirih cina pada konsentrasi 1% dan 5%
tidak menunjukan adanya penghambatan pada pertumbuhan
bakteri dengan tidak terbentuknya zona bening disekitar kertas
cakram. Hal ini diduga disebabkan oleh beberapa faktor yaitu
konsentrasi ekstrak, kandungan senyawa antibakteri, dan daya
difusi ekstrak (Jawetz et al., 2005). Konsentrasi yang rendah
menyebabkan kandungan senyawa antibakteri dalam ekstrak
etanol herba sirih cina sedikit, hal ini memungkinkan ekstrak
pada konsentrasi 1% dan 5% tersebut tidak dapat menghasilkan
zona hambat. Perbedaan kecepatan difusi juga dapat
memberikan diameter zona hambat yang berbeda (Dewi 2010).

Menurut Davis & Stout, (1971) kategori zona hambat
aktivitas antibakteri dibagi menjadi: kategori lemah (< 5 mm),
sedang (5-10 mm), kuat (10-20 mm), dan sangat kuat ( > 20
mm). Berdasarkan hasil uji aktivitas antibakteri pada tabel 4.2
menunjukan bahwa ekstrak etanol herba sirih cina pada
konsentrasi 10% dan 20% dengan rata-rata 2,38 mm dan 2,35
mm dapat menghambat pertumbuhan bakteri kategori lemah,

sedangkan pada konsentrasi 40% dengan rata-rata 8,95 mm
dapat menghambat pertumbuhan bakteri kategori sedang.

PENUTUP

Kesimpulan

Ekstrak etanol herba sirih cina (Peperomia pellucida L.)
memiliki aktivitas antibakteri terhadap pertumbuhan
bakteri P.acnes. Berdasarkan hasil uji aktivitas antibakteri,
konsentrasi 40% ekstrak herba sirih cina merupakan
konsentrasi paling efektif dalam menghambat pertumbuhan
bakteri P.acnes.

Saran

Setelah  dilakukan penelitian tentang aktivitas
antibakteri ekstrak etanol herba sirih cina maka peneliti
menyarankan, perlu dilakukan pengujian aktivitas

antibakteri ekstrak herba sirih cina terhadap bakteri
patogen lainnya. Kemudian, dapat dilanjutkan ke penelitian
selanjutnya untuk dibentuk dalam bentuk sediaan ekstrak
herba sirih cina.
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